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ABSTRAK 

 

Perkawinan berasal dari kata “Kawin” yang menurut bahasa berarti membentuk 

keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Berasal 

dari kata an-nikah yang menurut bahasa berarti mengumpulkan, saling memasukan, 

dan wathi atau bersetubuh. Perkawinan dalam istilah agama disebut “Nikah” adalah 

melakukan suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-

laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak 

untuk mewujudkan suatu hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan 

ketentraman (mawaddah warahmah) dengan cara-cara yang diridhai oleh Allah 

SWT. Penelitian ini tentang permohonan dispensasi pernikahan yang dimohonkan 

oleh Pemohon I dan Pemohon II, para pemohon meyakini bahwa syarat-syarat untuk 

melaksanakan pernikahan tersebut baik menurut ketentuan hukum Islam maupun 

peraturan perundang-undangan yang berlaku telah terpenuhi kecuali syarat usia bagi 

anak pemohon belum mencapai 18 tahun 2 bulan. Namun pernikahan tersebut sangat 

mendesak untuk tetap dilangsungkan karena keduanya telah berhubungan 

sedemikian eratnya, sehingga Pemohon sangat khawatir akan terjadi perbuatan yang 

dilarang oleh ketentuan hukum Islam apabila tidak segera dinikahkan. Salah satu 

bentuk permasalahan yang timbul dalam perkawinan adalah tentang penentuan batas 

umur untuk melangsungkan perkawinan. Calon mempelai pria maupun wanita tidak 

bisa melangsungkan perkawinan karena faktor usia mereka yang belum mencapai 

batas minimal yang telah ditetapkan dalam Pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan jika 

pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur 16 (enam belas) tahun”. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 

15 ayat 2 menegaskan bahwa untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum 

mencapai batas usia 21 tahun harus mendapati izin sebagaimana yang diatur dalam 

pasal 6 ayat (2), (3), (4) dan (5) Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974. 

Sehingga penulis ingin mengetahui apa pertimbangan hakim dalam membeikan 

izin/dispensasi menikah pada anak di bawah umur. 

 

Kata kunci: Perkawinan, Tinjauan Yuridis, Dispensasi. 
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ABSTRACT 

Marriage comes from the word "marriage" which according to language means 

forming a family with the opposite sex, having sexual relations or having intercourse. 

Derived from the word an-marriage which according to language means to collect, 

enter each other, and wathi or intercourse. Marriage in religious terms is called 

"Marriage" is to make a contract or agreement to bind oneself between a man and 

woman to justify sexual relations between the two parties to realize a family life that 

is filled with love and peace (mawaddah warahmah) by means of ways that are 

blessed by Allah SWT. In this research regarding the marriage dispensation petition 

filed by Petitioner I and Petitioner II, the petitioners believe that the conditions for 

carrying out the marriage both according to Islamic law and the applicable laws and 

regulations have been fulfilled unless the age requirement for the applicant's child 

has not reached 18 years 2 months. However, the marriage was very urgent to 

continue because both of them had been closely related, so the Petitioner was very 

worried that an act that was prohibited by the provisions of Islamic law would be 

prohibited if it was not immediately married. One form of problems that arise in 

marriage is about determining the age limit for getting married. The prospective 

bride and groom can not enter into a marriage because of their age factor that has not 

reached the minimum limit set in Article 7 paragraph 1 of Law Number 1 of 1974 

concerning Marriage which reads "Marriage is only permitted if the male has reached 

the age of 19 (nine twelve) years and the woman has reached the age of 16 (sixteen) 

years ". In the Compilation of Islamic Law (KHI) article 15 paragraph 2 emphasizes 

that in order to carry out a marriage a person who has not reached the age limit of 21 

years must obtain permission as stipulated in article 6 paragraph (2), (3), (4) and (5) 

of the Act Marriage Law No. 1 of 1974. So the writer wants to know what the judge's 

consideration in giving permission / dispensation to marry a minor. 

 

Keywords: Marriage, Juridical Review, Dispensation. 
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